


. Tabun 
r stent uan ' ftifepfc ' f#nig*t&,, 

(fcetibarao Ne gara Republik 
19$f ffovaor 12, Tawbaban Lemfearaä Negare 
lik loüooeaia Konor 3215) ; 

8. Peraturan Pemerintab Republik Indonesia Nomor 7 
Tabun 1987 tentaog Penyeraban Sebagian Ufuaao .» 
Peieriotab daUn Bidang Kesebatao Kepada Daerab 
(Le«baran Megera Republik Indonesia Tabun 1987 
iff S r ì' T a m^?S'? bembaran Negare Republik lodo 
ne sia Nomor 3347) ; 

9. Peraturan Daerab Propinai Daerab Tingkat I 
Tenggara Tiraur Noraor 6 Tabun 1985 tentai» Pe 
naan Pemboran dan Pemakaian Air Bawab tapab 
baran Daerab Propinai Daerab Tingkat I Nuaa 
gara Tiwur Tabun 1986 Nomor 180) j 

10. peraturan Daerab Propinai Daerab Tingkat I Nuaa 
Tenggara Tiraur Nomor 14 Tabun 1985 tentàng P« 
dikPegawai Negeri s*pil (Lembaran Daerab PrL 
19a7*SS£»^7? f 1 1 1 0 8 0 Tenggara Timur Tatara 

1 P e r a t u r a n Daerab Propinai Daerab Tingkat I Nuaa 

taan Modal Pemerinfcab Propinai Daerab Tingkat IT 
Musa Tenggara Tiwur pedo Baden Us aba Non Badali 
Usaba Milik Daerab fabuo 1988 Nopor 105) • 

Dengan persetuiuan 
DBWA* PERWAKILAN HAKYAT DAERAH . 

» PR0PIM8I DAERAH TINGKAT I MUSA TENGGARA TIMUR 
M E M Ü T Ü S K A N : 

Menetapkan j JfgATÜRAN DAERAH PROPINAI DAERAH TINGKAT I N0SA TEMO-

B A B I 
KETENTUAN UMUM 
Pasal 1 

Dalaia Peraturan Daerab ini yang dimaksud dengan : 
a, Daerab adaiab Propinai Daerab Tingkat I Musa Teng­

gara Timur t 
b« Pfperlotàb Daerab ade lab Peaerintab Propinai Daer#fc 

- ~ »^a Tenggara Tliair f '•• ~ . 
Impala Daerab adaiab Qubernur Itepala D a ^ 
* '1 Nuaa Tenggara Timur ; ' « - w 

Dina* Kssebatan Propinai Daerab Ting* 

ad*iati "Kar 

air bftiab tanali ; 
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». If a. 

(£}. Ittita fea* ja -dijaalüBud pada ayat(ä) dauat diperpanjang a 
t ^ ^ & . w b a t a n akibat gaifc-gua» 41 loiòtsl kerfa «tau 
an, tokala pada alat pemboran air bawah tanah yang àibuktii, _ 
dangan Baku laporan pekerjaan pomboran yang di tanda tangán! 
bersaan oían satu&n-Tugas dengan penyewa j _ 

(*0 Wsktu karáá untuk ̂ sstiap hari ditfctapkan sßksimu» 8 jan ter-
«aeak 1 Játa uzituk istirahat dan pewalibaraan alat | - - -

(5) Alat ptsndngaan air bawah tanah dan a,lat"-alat pomboran air ba 
«ah tañan hanya boleh, dioperasikan oleh Satoan Tucsas ; 

] DAN ALAT-ALAT PEMBOBAN Allí BAWA^ TAKÍÍH 
Pasal V t"r\-

(i ) Penyewa diharusk&ix jaeiabayar -seva alat pendugaan air bawah ta 
nah dan seva alat-alat pemboran air bawah tanah ; '7 

(2) Bèaarnya seva ditetapkan sebagai beriktrt : '* 
a, Alat pendugaan air bawah tanah Hp, 50¿000t*-<LÍEa puluh ri 

bu suplan ) per titik ukur í . \ '~ ^ 
b. Aiat-a3»t pemboran air bawah tanah Bp. 75.000,-{Tujuh pu­

la^ lia» rlbu rupiah ) per $m efektif j \ 
(3X¿Xk& alAt peadugaan air baviah tanah dah a^t^-alatpembóraii -

aftgr bawah » a h áipakai untuk kegiatan sosial, naka pcnyowa 
hanya c&^enakaii peobayaran sebagai berikut : 
a» 50 % (lias p&Iuh perse» ) dari besarnya sewa untuk Badán 
^ . S ¡ ^ / * ^ * * btaya sandiri s 
bé 100 %, (saritas poison > dari besarnya sewa untuk Badán So 

• , stai yang dengan 'dam Proyek Peiaerintah ? 
(*f) Pewevr, bari dapat menggunakan alat pendugaañ air bawah tanäh 

dan alat-alat pemboran air bawah tanah* apabila telah""Bemba» 
yar 5u£ (lisa polub. porsen) dari besarnya seva yang dita tap ̂ 
kan dalaa Kontrak perjaníian ; -

<5> Kelebihan átau, kekarangan pembayiyan akan diperhitungkan fce-

(ì) Penuncutan sewa alat pondugaan air bawah tanah dan alat'-alat 
pstiboran ai^ bawah tanah dUlakokan; ©lem pungut yang>diw 
tuajuk dengan Keputusan Oubemur pepala Daerah afes usui Ke* 

(2) P̂ anmngtìitan dilakukan dengan raenggunakan fornulir yang dise -

<3) Bentuk dan Warna formair pungutan ditetapkan lebih lanjut -
fèfò$fttt It«ptttts9n>n Mmmt KepaXa Daerah i. -

CV") SàslP.; pusgotan dtetksud pada ayat (1 ) pasal ini disetor selu 

( 5 ) Kepada. Apara t peiaingut Dinas dan Satuan Tugas diberikan uang 
. perar^sang sebesar 5 K> (liiaa poraen) daj'i roalisasl ceneri -

X , - . - « * « r ^ » . J , , I , , , íf, A" 



. B A B VX 

. KBWAJTEAH 

Pagai , 6̂  
( 1 ) Penyewa wa^ib mentaati' ketontuan-ketentuan yang tomuat dalam' 

• Surat perlan^ian sewa ; - > , ~> ^ • mn-

( 2 ) Penyeva berfcewajiban raenelihara peralatan yang diptei dengan-
eobaik-baiknya dan setelah selésai per jan^^an aèwat. penyewa uà 

' 3ib laenyerahkan kembali dalaa keadaan lèngkap dan baik 5 
(3) BO£GJU* kerusakan yang tinbul selam perjanjian sewa berlingaung 

dìtanggung oleh penyeva j • .. 
Apabila alat-alat pendugaan air bawah tanah dan alat^alafc pem-
boran air bawah tanah tidak digunakan selama per jarijian sewa 

. bcrlangaung akibat kelalaian penyewa vajib membayar sewa sesu-
ai surat perjanjian yang telah disepakati j 

(5) Biaya trasportasi pergi pulang alat pendugaan air bawah tanah" 
dan alat^alat pemboran air bawah tanah ditànggong oleh penysewa. 

B A B m 
KETEHTUAN PIDANA . 

Pasal 7 
(1 ) Barang siapa aelanggar keténtuan dimaksud pada pasal k- dan pa-

sai 6 Per&toran Daerah ini, diancata dengan hukunaia kurungan 
• • ''mlf^initf^^^fea. 6 £ buia» }" atati àeada: l^ànysajp-Sary^ "~ 

• a ^ - % r 5 0 > W , - (* fciiaa ĵ ulàh fiibn Hixpiah ) ; t -
( 2 ) Tindak . Pidanà ditnaksua dalam ayàt (1) pasal ini adalah pelane» 
•• garan# h 

B A B III 
- PENYIDIKAN 

' Pasal 8 

(1) Selain Pejabat Penyldik umani yang bertugas'ìaenyidik Tindak Pi-
dana, penyidikem atas . tindak pldana sebagai 
Ioana diagksùd pada pasal 7 dapat Juga diiakukan oleh Penyldik 
Pegawbi Ne gerì. Sipil dalam lingkungan Penerintah' Daerah yang 
Pengangkatannya ditetapkan seeuai dengan peraturan pcrundang -
undangan yang berlaku % . 

(2) Dalam mélaksanakan tu gas penyidikan, para penyldik sebagaìmana 
diraakSud' dalaa ayat (1 ) pasal ini beryenang : 
â -, Menerima laporan atau pengaduan aarl scseorang tentang ada-

tindak pldana; $/; " ' 
b. Melakukan tlndakan pertama saat itu ditompat kejadian dan 

' • ^m^^tk ^sterjpsaan !,j - ' i' 
a9 Meiny^ruh barbanti sgsebréng tersahgka dari kegiatannya dan 
j- l ^ p p t l ^ a - ;tan#a1 pennellai-, dari ters^angka $ .... 

• r : df gs^k^can p e i m ^ a# ^ » l a : ataa surat r 4 

<.;-;v #*.l^^aa^Il, stiUi #^'4i{pQrttejÉatret ter^an^Ea .5 
Mengaabil oraag untuk didengar dah diperiksà sebagai ter -

^ • ."Sjangkb atau éaksl $." 

^ ; 1 • . jfendàtan^kàn 



g. MendataBgkan orang ahli yang diperlukan dalam hubungan 
; d$ngan pemeriksaan perkara ; 

h. Mengadakan penghentian penyidikan aetelah mendapat petun, 
juk dari penyidik bahwa tidak ter dap at cukup bukti atau 
periséiwa tersebut bukan merupakan tindak pidana dan se-
lanjutnya melalui penyidik memberitabukan ; hai tersebut 
kepada Penuntut tJmum tersangka atau keluarganya ; 

i. Hengadakan tindakan lain menurut bukum yang dapat diper—• 
tanggung {jawabkan. 

B A B IX 

KETEN"TJAN LAIN-LAIN 

Pasal 9 
, Hal-hal lain yang belum diatur dalam Peraturan Daerah ini akan 
ditetapkan lebih lanilut dengan Keputusaa Gubernur Kepala Daerah, 
sepanjang mengenai pelaksanaannya. 

B A B X 

KETEN'WAN' PENU'WP 

Pasal 10 
(1) Peraturan Daerah ini dapat disebut "PERAnJRAN SEWA ALAT PEN-

DUGAAN DAK ALAT-AIAT PEMBORAN AIR BAWAH '"ANAH". 

• (2) Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan 
dalam Lembaran Daerah Propinai Daerah Tingkat I Musa Tengga-
ra Timur. 

Eupang, 5 April 1989* 

PSRWAKILAN BAKXAT DAERAH 
>I IlAERAH TINGKAT I 
M G O A R A TIMJR 

'ALA DAERAH T1NGKAT I 
sTENGGARA TIMOR, 

Disahkaa oleh Kent eri Dalam Negeri 
dangpa Ke^tusan tanggal 

IFbrnor ••••••• 

DÌundangkan dalam Lembaran Daerah 
Propinai Daerah Tingkat I Kuhsa 
Tenggara Timur Nompr 
Tanggal ..... Seri.,... Nomor.... 

Sekretaris Wilayah/Daerah, 



i ; - « < 

.. 1. Berdásartean Berita Acara .Jíomor 8ö7ACE»KBS/Xll/1937 tanggal 14 
Jf^ber-JW^Peioerintafe Posât dalám hai ini Depar'teraen Kese-

- s 5^^P*\ telan jaBnysrahkan'kepada Pemerintah Propins i Daerah 

• - ( Project ISfOCWS 005 ) . 

2.. D^«»,p,ererérahan Proyek tersebut termasuk áuga.satu perangkat 
;•; ¿ ^ ^ ^ S ^ Í L ^ ^ , t a m h -dan s a t a "ftit alat-alat pémbo-

lïOMOfc .TAHtîW 

BWA A L A T P E N D U G G A Á N .DAN, ¿ L & T - A L A T P'EMBOBAH 
. A m ^ W A H T A K A H , 

„••-* i"*'^*'7Jlh^*" j'^iir"'ni"'"Tr,iirtE im n^ml •TJ'.I."I...-( _ -

. . . f f ^ ^ ^ } ^ ^ l ^ ' ^ « ê ^ mehgeksténsifkan saiQber?sitmhér Ten 
dauatan * S H Daerah untuk irtenunjang pembangunän di-?Daerah ter 

fcejaksanakan fungsi pelay&B£n. sosia! antara Iain 

" ̂ Î S S ^ l . 1 ^ 1 ? î 0 ^ ^ ^ n ^ r a s a P e r l a meraanfaatkan alat -
- . pendu^aan oan alat-alat pemboran air bawah taSah dimaksud -

,. - Ä Ä Ä Ä : P I L * K ^ - -

t , ; 5* ífíSah^LSíS? ^î u k «eœbiayai pengoperasian dan pesie 
- "* ¿ipa^aan peralatan-peralatan tersebut, maka dirasa nerlu uiC 

' fuk men^tur penyewaannya dalatn suatu P e ^ u i ¿ n a e r l h . . 

«Sfa :ASAK P A S A L DSMT P A ^ T . : 

{ Pasal 1 

f ; Cukfitp' Jelas, 
i 'Peràlatah .yang tergabung dalam unit pemboran 
air hawah tanah adèîah s e baga i berlkut : 

u yaitu : mesin bor yang dapat digum 
«b*ir Ttomí^yaji saldai kedaîl*—*-

,„ ; - ter*J$eè.|n- f^rsehut dapat diopërasikan . -
götoae sirkuiasi air, sirkulasi udara dàn 

1 yWÄjnag hydreq ahtuk méthode pemboran 
- . - sirkulasi uó&m'aaln'hairjar t- ' 

••;2t îwlaksanakàn peneueia^- %uoir , ' ̂  
'*. / 3 . îfél^ksahakan puling tosi syatim^isekanan 1 
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Mb O ) a/d (2) * 
yang ̂  

n oleh ouaca 
tnya a l a ' t& bor pada batuan di lo* 

sal if . 

$a#i, • 

k ^rmsu^honor/upïn dan 

waktu istirahat» 
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nói 

' -VC , -

1 

Kquaua Baden sosiaÌ LKMO, yang dit. 
Hrtlaípasi akttf Éaayaratcai* dapai 
«ŵ atcEn pera la t« an teraaput taapa dlk 
feati ««»a (pÄriiaipaai akttf LKJäp) saba « v 

«al patitoti biaya 50 }i"("ìli8a pulttt»: prò 
»«n), dat» bieya operasional oenjadi tanl 
gun«ian Fenarintah jDeerab Kus& Teoggara -
Timir jtxxifÇ- dituat^ícaa dalas AnKf^^an Pen 
dapat a a dan Belapja paerab Tlo^kat I Di- , 
cas Kesebatan Propinai Daerata Tingleat I , 
Sfusa Tensará TinnH* . 

Pesai 

5*' • 
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